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ABSTRACT 

Penelitian ini membahas perkembangan peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar pada aspek kognitif, afektif, psikomotorik, moral, dan spiritual di SD 

Negeri 101751 Hamparan Perak. Pemahaman terhadap perkembangan 
peserta didik penting sebagai dasar menentukan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. 
Subjek penelitian adalah Abi, peserta didik kelas IV berusia 11 tahun. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa subjek memiliki perkembangan kognitif 
yang baik, ditunjukkan melalui kemampuan memahami pelajaran, 
membaca, menulis, berhitung, dan menyelesaikan masalah sederhana. 
Pada aspek afektif, subjek memiliki percaya diri, motivasi belajar, dan 
hubungan sosial yang cukup baik. Perkembangan psikomotorik sesuai usia 
melalui aktivitas fisik dan keterampilan motorik. Aspek moral tampak dari 
sikap jujur, disiplin, dan bertanggung jawab, sedangkan aspek spiritual 
terlihat melalui kebiasaan berdoa, beribadah, serta menghormati orang tua 
dan guru. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan peserta didik merupakan proses perubahan yang 

berlangsung secara berkesinambungan sejak masa kanak-kanak hingga dewasa. 

Proses tersebut mencakup perubahan pada aspek fisik, kognitif, afektif, sosial, 

moral, dan spiritual yang saling berkaitan satu sama lain. Dalam konteks 

pendidikan, pemahaman terhadap perkembangan peserta didik menjadi salah 

satu landasan utama dalam penyelenggaraan pembelajaran karena setiap tahap 

usia memiliki karakteristik, kebutuhan, serta potensi yang berbeda. Guru tidak 

hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga perlu 

memahami kondisi perkembangan peserta didik agar proses pendidikan dapat 

berlangsung secara efektif dan sesuai dengan tahapan pertumbuhan anak (Ila 
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nailissaadah et al., 2026; Miaw, 2023; Utami et al., 2026). Oleh karena itu, kajian 

mengenai perkembangan peserta didik menjadi bagian yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan dasar karena berhubungan langsung dengan 

pembentukan kemampuan akademik maupun karakter peserta didik. 

 Peserta didik sekolah dasar berada pada fase perkembangan yang sangat 

menentukan bagi kehidupan mereka pada tahap berikutnya. Masa ini sering 

disebut sebagai periode pertengahan kanak-kanak (middle childhood), yaitu 

rentang usia sekitar 6–12 tahun yang ditandai dengan berkembangnya 

kemampuan berpikir, meningkatnya keterampilan sosial, serta terbentuknya 

nilai-nilai moral dan kebiasaan yang akan menjadi dasar kepribadian di masa 

depan (Alfiyanti, 2023). Pada tahap ini peserta didik mulai menunjukkan 

kemampuan untuk memahami aturan, bekerja sama dengan teman sebaya, 

mengendalikan emosi, serta mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap 

tugas dan kewajibannya. Keberhasilan peserta didik dalam menjalani tugas-

tugas perkembangan pada masa sekolah dasar akan memberikan pengaruh 

positif terhadap perkembangan akademik maupun sosial pada jenjang 

pendidikan selanjutnya (Harahap et al., 2025). 

 Salah satu aspek perkembangan yang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan peserta didik adalah perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif 

berkaitan dengan kemampuan individu dalam memperoleh pengetahuan, 

mengolah informasi, memahami konsep, serta memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut teori perkembangan kognitif 

Piaget, peserta didik usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. 

Pada tahap ini anak mulai mampu menggunakan logika dalam memahami 

berbagai fenomena yang bersifat nyata dan dapat diamati secara langsung. Anak 

tidak lagi berpikir secara intuitif seperti pada masa sebelumnya, tetapi telah 

mampu melakukan pengelompokan, pengurutan, serta memahami hubungan 

sebab akibat dalam berbagai situasi yang ditemui di lingkungan sekitar (Ilhami, 

2022). 

 Perkembangan peserta didik juga dapat dilihat melalui aspek 

psikomotorik yang berkaitan dengan kemampuan melakukan berbagai aktivitas 

fisik dan keterampilan gerak. Pada usia sekolah dasar, perkembangan motorik 

kasar dan motorik halus mengalami peningkatan yang cukup signifikan (Nova 

Liani et al., 2023). Anak mulai mampu melakukan berbagai aktivitas yang 

membutuhkan koordinasi tubuh yang lebih baik, seperti olahraga, permainan 

kelompok, maupun kegiatan yang memerlukan ketelitian dalam menggunakan 

alat tulis dan perlengkapan belajar. Perkembangan psikomotorik yang baik tidak 

hanya mendukung kesehatan fisik peserta didik, tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kepercayaan diri, kemandirian, dan kemampuan 
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beradaptasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran di sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat (Fikriyah, 2021). 

 Di samping aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, perkembangan 

moral menjadi komponen penting dalam proses pembentukan karakter peserta 

didik. Perkembangan moral berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

memahami nilai benar dan salah serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Anak usia sekolah dasar mulai memahami pentingnya kejujuran, 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap aturan yang berlaku di 

lingkungan keluarga maupun sekolah. Pada fase ini peserta didik mulai belajar 

mempertimbangkan konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan sehingga 

nilai-nilai moral yang ditanamkan sejak dini akan menjadi fondasi penting dalam 

membentuk perilaku yang positif di masa depan (Ibda, 2023). 

 Aspek spiritual juga memiliki kontribusi yang besar terhadap 

perkembangan peserta didik. Perkembangan spiritual tidak hanya berkaitan 

dengan pelaksanaan ibadah secara rutin, tetapi juga mencakup kemampuan 

individu dalam memahami nilai-nilai keagamaan serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Haiqal & Amiruddin, 2024). Pembiasaan kegiatan 

religius sejak usia sekolah dasar dapat membantu peserta didik 

mengembangkan sikap syukur, kepedulian sosial, kejujuran, dan tanggung 

jawab. Lingkungan keluarga memiliki peranan yang sangat besar dalam 

membentuk perkembangan spiritual anak karena keluarga merupakan tempat 

pertama bagi anak untuk mengenal dan mempraktikkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari (Parhan, 2020). Perkembangan peserta didik dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam maupun luar diri anak. Faktor 

internal meliputi kondisi fisik, kesehatan, kecerdasan, minat, dan bakat yang 

dimiliki peserta didik.  

Senada dengan hal tersebut, faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat, serta perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

Lingkungan keluarga menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter dan 

kebiasaan peserta didik karena sebagian besar waktu anak dihabiskan bersama 

keluarga. Di sisi lain, sekolah berperan sebagai lingkungan pendidikan formal 

yang mendukung perkembangan akademik, sosial, dan emosional melalui 

berbagai aktivitas pembelajaran dan interaksi dengan guru maupun teman 

sebaya. Masyarakat juga memberikan kontribusi terhadap perkembangan anak 

melalui pengalaman sosial yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari (Siti 

Anisah et al., 2021). 

 Pada era digital saat ini, penggunaan teknologi menjadi salah satu faktor 

yang turut memengaruhi perkembangan peserta didik. Kehadiran internet dan 

perangkat digital memberikan berbagai kemudahan dalam memperoleh 
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informasi dan sumber belajar. Namun, penggunaan teknologi yang tidak 

terkendali juga dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti 

berkurangnya aktivitas fisik, menurunnya interaksi sosial secara langsung, serta 

terganggunya konsentrasi belajar (Maritsa et al., 2021). Oleh karena itu, 

diperlukan pendampingan yang optimal dari orang tua dan guru agar teknologi 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana yang mendukung perkembangan peserta 

didik secara positif dan produktif. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perkembangan peserta didik 

sekolah dasar dipengaruhi oleh keterlibatan keluarga, lingkungan sekolah yang 

kondusif, serta dukungan sosial yang diberikan oleh masyarakat. Peserta didik 

yang memperoleh dukungan positif dari lingkungan sekitarnya cenderung 

menunjukkan perkembangan akademik, sosial, dan emosional yang lebih baik 

dibandingkan peserta didik yang kurang mendapatkan dukungan tersebut. 

Meskipun demikian, setiap anak memiliki karakteristik perkembangan yang 

berbeda sehingga diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami 

kondisi perkembangan peserta didik secara individual melalui pendekatan studi 

kasus (Fajarwati et al., 2025; Wardana, 2025; Yunsiah Nasution & Zainil, 2025). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 101751 

Hamparan Perak, diketahui bahwa peserta didik kelas IV memiliki karakteristik 

perkembangan yang beragam pada aspek kognitif, afektif, psikomotorik, moral, 

dan spiritual. Salah satu peserta didik yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

adalah Abi, peserta didik berusia 11 tahun. Subjek menunjukkan kemampuan 

belajar yang cukup baik, aktif mengikuti kegiatan sekolah, mampu berinteraksi 

dengan teman sebaya, serta memperlihatkan perilaku yang mencerminkan nilai-

nilai moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut guna memperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan peserta didik pada usia 

sekolah dasar serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana perkembangan peserta didik 

kelas IV SD Negeri 101751 Hamparan Perak pada aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik, moral, dan spiritual, serta faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhinya. Sejalan dengan hal itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis perkembangan peserta didik kelas IV SD Negeri 101751 Hamparan 

Perak pada aspek kognitif, afektif, psikomotorik, moral, dan spiritual, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain 

studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam 
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mengenai perkembangan peserta didik pada aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik, moral, dan spiritual sesuai kondisi nyata di lapangan. Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 101751 Hamparan Perak, Jalan Kelambir V Pasar 3, 

Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Subjek 

penelitian adalah Abi, peserta didik kelas IV berusia 11 tahun, yang dipilih secara 

purposive berdasarkan kesesuaian karakteristik subjek dengan tujuan penelitian 

(Poltak & Widjaja, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

aktivitas sehari-hari, kebiasaan belajar, hubungan sosial, perkembangan moral, 

dan aktivitas spiritual peserta didik. Observasi dilakukan untuk mengamati 

perilaku, aktivitas belajar, interaksi sosial, serta kemampuan peserta didik dalam 

berbagai kegiatan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa 

catatan lapangan, foto kegiatan, dan informasi terkait identitas serta aktivitas 

peserta didik. Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh 

melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi agar data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya 

(Annasthasya et al., 2025; Erny Wulandari et al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah Abi, seorang peserta didik kelas IV SD Negeri 

101751 Hamparan Perak yang berusia 11 tahun. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, subjek merupakan anak yang aktif dalam kegiatan belajar maupun 

aktivitas sosial di lingkungan sekolah dan tempat tinggalnya. Dalam kehidupan 

sehari-hari, subjek memiliki rutinitas yang cukup teratur, dimulai dengan 

mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah pada pagi hari, kemudian 

melanjutkan aktivitas belajar dan bermain setelah pulang sekolah. 

Lingkungan keluarga memberikan dukungan yang cukup baik terhadap 

perkembangan subjek. Orang tua memberikan perhatian terhadap kegiatan 

belajar, membimbing pelaksanaan tugas sekolah, serta mengawasi penggunaan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, subjek juga memiliki 

hubungan yang baik dengan teman sebaya sehingga mampu berinteraksi secara 

positif dalam berbagai aktivitas sosial. Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor 

yang mendukung perkembangan peserta didik pada berbagai aspek yang 

diteliti. 
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Perkembangan Kognitif 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, perkembangan kognitif Abi 

tergolong baik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik usia sekolah dasar. 

Subjek menunjukkan kemampuan membaca yang lancar, memahami isi bacaan, 

serta mampu menjelaskan kembali informasi yang diperoleh menggunakan 

bahasanya sendiri. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa subjek telah 

memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap materi yang dipelajari di 

sekolah. Dalam aspek menulis, subjek mampu menyusun kalimat sederhana 

dengan struktur yang jelas dan mudah dipahami. Hasil pekerjaan sekolah 

menunjukkan bahwa subjek dapat menyelesaikan tugas-tugas tertulis dengan 

cukup baik serta mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru. Kemampuan 

tersebut menunjukkan adanya perkembangan keterampilan akademik yang 

mendukung keberhasilan belajar. 

Kemampuan berhitung yang dimiliki subjek juga berkembang dengan baik. 

Subjek mampu menyelesaikan operasi hitung dasar dan memahami konsep 

matematika yang sesuai dengan tingkat kelasnya. Ketika menghadapi kesulitan 

dalam pembelajaran, subjek berusaha mencari solusi dengan bertanya kepada 

guru, berdiskusi dengan teman, atau mencari informasi tambahan melalui media 

pembelajaran yang tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa subjek telah memiliki 

kemampuan berpikir logis dan keterampilan pemecahan masalah yang cukup 

baik. Perkembangan kognitif yang ditunjukkan oleh subjek mengindikasikan 

bahwa proses belajar yang berlangsung di lingkungan sekolah maupun keluarga 

telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan 

intelektualnya. Dukungan lingkungan yang kondusif membantu subjek 

mengembangkan rasa ingin tahu dan kemampuan memahami berbagai konsep 

pembelajaran secara lebih efektif. 

Menurut Piaget, peserta didik kelas IV sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret, yaitu tahap perkembangan kognitif yang ditandai dengan 

kemampuan berpikir logis terhadap peristiwa konkret, memahami konsep 

matematika dasar, serta mampu melakukan pemecahan masalah sederhana. 

Pada tahap ini, anak mulai dapat menggunakan penalaran logis dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademik, termasuk operasi hitung dan memahami 

hubungan antar konsep. Kemampuan subjek dalam menyelesaikan operasi 

hitung dasar, mencari solusi saat mengalami kesulitan belajar, serta berdiskusi 

dengan guru dan teman menunjukkan karakteristik tahap operasional konkret 

sebagaimana dikemukakan oleh Piaget. Dengan demikian, perkembangan 

kognitif subjek tergolong baik dan sesuai dengan tahapan perkembangan 

usianya (Babullah, 2022). 
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Perkembangan Afektif 

Aspek afektif yang diamati dalam penelitian ini meliputi motivasi belajar, 

kepercayaan diri, sikap terhadap lingkungan, serta kemampuan mengelola 

emosi. Berdasarkan hasil penelitian, subjek menunjukkan motivasi belajar yang 

cukup baik. Hal ini terlihat dari kesediaannya mengikuti kegiatan pembelajaran, 

mengerjakan tugas sekolah, serta berusaha memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan. Subjek juga menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang baik 

dalam berinteraksi dengan teman maupun guru. Ketika diberikan kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapat di kelas, subjek 

mampu melakukannya tanpa menunjukkan rasa takut yang berlebihan. Sikap 

tersebut menunjukkan adanya perkembangan emosional yang positif dan 

mendukung proses pembelajaran. 

Dalam kehidupan sehari-hari, subjek mampu mengendalikan emosi 

dengan cukup baik meskipun pada situasi tertentu masih menunjukkan reaksi 

emosional yang wajar sesuai dengan usianya. Ketika menghadapi kesulitan atau 

mengalami perbedaan pendapat dengan teman, subjek cenderung berusaha 

menyelesaikan masalah melalui komunikasi daripada melakukan tindakan yang 

merugikan orang lain. Perkembangan afektif yang baik memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan penyesuaian diri subjek di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat. Kemampuan membangun hubungan yang harmonis 

dengan orang lain menunjukkan bahwa perkembangan sosial dan emosional 

subjek berlangsung secara positif. 

Menurut Erikson, anak usia sekolah dasar berada pada tahap Industry 

versus Inferiority (Rajin versus Rendah Diri). Pada tahap ini, anak mulai belajar 

bekerja sama dengan teman, mengikuti aturan sosial, mengendalikan emosi, 

serta mengembangkan rasa percaya diri melalui berbagai aktivitas di sekolah 

dan lingkungan sosialnya. Keberhasilan dalam menjalin hubungan yang baik 

dengan teman dan guru akan membantu anak mengembangkan kemampuan 

sosial dan emosional yang positif. Sebaliknya, kegagalan dalam berinteraksi 

dapat menimbulkan perasaan rendah diri. Kemampuan subjek dalam 

mengendalikan emosi, menyelesaikan konflik melalui komunikasi, dan 

membangun hubungan yang harmonis dengan orang lain menunjukkan bahwa 

perkembangan afektifnya telah berkembang dengan baik sesuai dengan tahap 

perkembangan yang dikemukakan oleh Erikson (Dwiyono, 2021). 

Perkembangan Psikomotorik 

Berdasarkan hasil observasi, perkembangan psikomotorik Abi 

menunjukkan kondisi yang baik dan sesuai dengan tahap perkembangan anak 

usia sekolah dasar. Subjek aktif mengikuti berbagai kegiatan fisik baik di sekolah 

maupun di lingkungan tempat tinggalnya. Aktivitas tersebut meliputi olahraga, 
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permainan kelompok, serta kegiatan lain yang melibatkan koordinasi gerakan 

tubuh. Kemampuan motorik kasar terlihat dari keterampilan subjek dalam 

berlari, melompat, bermain sepak bola, serta mengikuti kegiatan olahraga yang 

diselenggarakan sekolah. Gerakan yang dilakukan menunjukkan koordinasi 

tubuh yang baik serta kemampuan menjaga keseimbangan saat melakukan 

aktivitas fisik. 

Pada aspek motorik halus, subjek mampu menulis dengan rapi, 

menggunakan alat tulis dengan baik, serta menyelesaikan berbagai tugas yang 

memerlukan ketelitian. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan koordinasi antara gerakan tangan dan penglihatan telah 

berkembang sesuai dengan usianya. Perkembangan psikomotorik yang baik 

tidak hanya mendukung persoalan fisik subjek, tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan sosial maupun pembelajaran di sekolah. 

Perkembangan psikomotorik merupakan perkembangan yang berkaitan 

dengan pengendalian gerakan jasmani melalui koordinasi antara sistem saraf, 

otot, dan fungsi mental. Pada usia sekolah dasar, anak mengalami peningkatan 

kemampuan motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar ditunjukkan 

melalui kemampuan berlari, melompat, bermain olahraga, dan menjaga 

keseimbangan tubuh, sedangkan motorik halus terlihat dari kemampuan 

menulis, menggambar, menggunakan alat tulis, serta melakukan aktivitas yang 

memerlukan ketelitian (Rahmani et al., 2024). Kemampuan subjek dalam 

mengikuti berbagai aktivitas fisik, bermain sepak bola, menulis dengan rapi, dan 

menyelesaikan tugas yang memerlukan koordinasi tangan dan mata 

menunjukkan bahwa perkembangan psikomotoriknya berkembang dengan baik 

sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan psikomotorik yang 

optimal juga berperan dalam meningkatkan rasa percaya diri, kemandirian, serta 

kemampuan berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan pembelajaran 

(Ardiyansyah, 2022). 

Perkembangan Moral 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan moral subjek berada 

pada kategori baik. Dalam kehidupan sehari-hari, subjek menunjukkan perilaku 

yang mencerminkan nilai kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Subjek 

terbiasa mengerjakan tugas sekolah sesuai dengan arahan guru serta berusaha 

mematuhi peraturan yang berlaku di lingkungan sekolah. Sikap tanggung jawab 

terlihat dari kesediaan subjek menyelesaikan tugas yang diberikan serta menjaga 

perlengkapan belajar yang dimiliki. Selain itu, subjek juga menunjukkan sikap 

menghargai guru, orang tua, dan teman sebaya dalam berbagai interaksi yang 

dilakukan sehari-hari. 
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Ketika menghadapi situasi yang berkaitan dengan pilihan antara tindakan 

yang benar dan salah, subjek cenderung mempertimbangkan aturan yang telah 

diajarkan oleh keluarga maupun sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

nilai-nilai moral mulai terinternalisasi dalam diri subjek dan menjadi pedoman 

dalam berperilaku. Perkembangan moral yang dimiliki subjek tidak terlepas dari 

peran keluarga dan sekolah dalam memberikan pembiasaan serta keteladanan 

yang positif. Lingkungan yang mendukung menjadi faktor penting dalam 

membentuk karakter peserta didik sejak usia dini. 

Menurut Kolhberg, anak usia sekolah dasar umumnya berada pada tingkat 

prakonvensional menuju konvensional awal. Pada tahap ini, anak mulai 

memahami pentingnya aturan, norma, dan harapan sosial yang berlaku di 

lingkungan keluarga maupun sekolah (Kristanti, 2025). Perilaku yang 

menunjukkan kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepatuhan 

terhadap peraturan merupakan ciri perkembangan moral yang berkembang 

dengan baik. Kemampuan subjek dalam mematuhi aturan sekolah, menghargai 

guru dan orang tua, serta mempertimbangkan tindakan yang benar dan salah 

berdasarkan nilai-nilai yang telah diajarkan menunjukkan bahwa perkembangan 

moralnya telah sesuai dengan tahap perkembangan yang dikemukakan oleh 

Kohlberg. Nilai-nilai moral tersebut mulai terinternalisasi dan menjadi pedoman 

dalam bertingkah laku sehari-hari (Haryono et al., 2024). 

Perkembangan Spiritual 

Perkembangan spiritual Abi menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan 

hasil wawancara, subjek telah terbiasa melaksanakan doa sebelum dan sesudah 

melakukan aktivitas tertentu, termasuk sebelum belajar dan sebelum tidur. 

Kebiasaan tersebut diperoleh melalui pembiasaan yang dilakukan oleh keluarga 

sejak usia dini. Subjek juga menunjukkan pemahaman dasar mengenai 

pentingnya menjalankan ibadah sesuai ajaran agama yang dianut. Dalam 

kehidupan sehari-hari, subjek berusaha menerapkan nilai-nilai keagamaan 

melalui perilaku yang sopan, menghormati orang tua dan guru, serta menjaga 

hubungan baik dengan teman-temannya. 

Selain itu, subjek menunjukkan kesadaran untuk membantu orang lain dan 

menghindari perilaku yang dapat merugikan lingkungan sekitar. Sikap tersebut 

mencerminkan bahwa perkembangan spiritual tidak hanya diwujudkan melalui 

aktivitas ibadah, tetapi juga melalui penerapan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sosial sehari-hari. Perkembangan spiritual yang baik menjadi salah 

satu religi pendukung dalam pembentukan karakter positif peserta didik. 

Pembiasaan yang dilakukan oleh keluarga dan sekolah berperan penting dalam 

menanamkan nilai-nilai religious yang dapat menjadi pedoman dalam 

kehidupan subjek. 



Journal of Educational Research and Humaniora (JERH) 

Volume 4 Nomor 2 Juni 2026 
Page 69-81 

 

78 

Menurut Fowler, anak usia sekolah dasar berada pada tahap Mythic-Literal 

Faith, yaitu tahap ketika anak mulai memahami nilai-nilai agama melalui cerita, 

pembiasaan, aturan, dan pengalaman yang diberikan oleh keluarga maupun 

lingkungan sekolah. Pada tahap ini, anak mulai menanamkan keyakinan dan 

nilai-nilai keagamaan ke dalam perilaku sehari-hari, seperti berdoa, 

menghormati orang tua dan guru, serta menunjukkan kepedulian terhadap 

sesama. Kebiasaan subjek dalam berdoa sebelum belajar dan sebelum tidur, 

menjalankan ajaran agama, serta menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam 

kehidupan sehari-hari menunjukkan perkembangan spiritual yang sesuai 

dengan tahap perkembangan yang dikemukakan oleh Fowler (Simanjuntak et 

al., 2025). 

Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan Abi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama, yaitu keluarga, sekolah, lingkungan sosial, dan 

teknologi. Keluarga berperan sebagai lingkungan pertama yang memberikan 

pembinaan terhadap kebiasaan belajar, pembentukan karakter, serta penanaman 

nilai moral dan spiritual. Dukungan orang tua dalam mendampingi kegiatan 

belajar memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan akademik dan 

emosional subjek. Sekolah menjadi lingkungan yang mendukung perkembangan 

intelektual, sosial, dan keterampilan peserta didik melalui proses pembelajaran 

dan berbagai kegiatan yang diselenggarakan. Interaksi dengan guru dan teman 

sebaya membantu subjek mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja 

sama, dan penyesuaian diri. 

Lingkungan masyarakat juga memberikan pengalaman sosial yang 

membantu subjek memahami norma dan nilai yang berlaku dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, penggunaan teknologi yang terkontrol memberikan 

manfaat sebagai sarana memperoleh informasi dan mendukung proses 

pembelajaran. Menurut Urie Bronfenbrenner, perkembangan anak dipengaruhi 

oleh berbagai lingkungan yang saling berinteraksi, seperti keluarga, sekolah, 

teman sebaya, dan masyarakat. Teori ini mendukung hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa perkembangan peserta didik dipengaruhi oleh keluarga, 

sekolah, lingkungan sosial, dan teknologi yang menjadi bagian dari lingkungan 

kehidupan anak sehari-hari (Febrianti & Sylvia, 2025; Oktaviana et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

Muhammad Abi Manyu sebagai peserta didik kelas IV SD Negeri 101751 

Hamparan Perak berada pada kategori baik dalam aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik, moral, dan spiritual. Pada aspek kognitif, subjek mampu 
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membaca, menulis, berhitung, memahami materi pembelajaran, serta mulai 

menunjukkan kemampuan berpikir logis dan menyelesaikan masalah 

sederhana. Pada aspek afektif, subjek memiliki rasa percaya diri, motivasi 

belajar, serta mampu menjalin hubungan sosial yang positif dengan guru dan 

teman sebaya, meskipun masih memerlukan bimbingan dalam pengelolaan 

emosi.  

Pada aspek psikomotorik, subjek menunjukkan kemampuan motorik kasar 

dan halus yang sesuai dengan tahap perkembangan usianya, terutama melalui 

aktivitas olahraga dan permainan. Pada aspek moral, subjek memperlihatkan 

sikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, serta patuh terhadap aturan di 

lingkungan sekolah dan keluarga. Sementara itu, pada aspek spiritual, subjek 

telah memiliki kebiasaan berdoa, melaksanakan ibadah, serta menghormati 

orang tua dan guru. Perkembangan subjek dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat, serta pemanfaatan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, dukungan dan kerja sama antara orang tua, guru, 

dan lingkungan sosial sangat diperlukan untuk mengoptimalkan perkembangan 

peserta didik secara menyeluruh. 
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